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Abstrak
 

Pada Bulan Mei tahun 2022, terjadi hujan berintensitas tinggi di Desa Citengah, Air hujan tersebut tidak

mampu terserap oleh kawasan Hutan Gunung Kareumbi dan langsung mengalir ke Sungai Citengah dan

Citandun sebagai water runoff pada saat yang bersamaan hingga meluap sehingga terjadi banjir bandang.

Kejadian banjir bandang yang menimpa Desa Citengah diasumsikan terjadi akibat alih fungsi lahan di

kawasan hulu sungai. Penelitian ini menggunakan <em>Google Earth Data</em> untuk membuat peta

penggunaan lahan serta penutup lahan. Hasil menunjukan Perubahan Penggunaan lahan terluas pada Tahun

2015-2022 adalah sawah menjadi semak belukar, disusul oleh perubahan hutan menjadi sawah. Secara

topografi, pemanfaatan lahan di Desa Citengah mulai mengubah hutan menjadi permukiman dan

persawahan dan terus mengarah kepada pegunungan. sehingga perubahan penggunaan lahan tergolong

kedalam skema D. Perubahan penutup lahan terluas pada Tahun 2015-2022 adalah Vegetasi Sedang menjadi

Lahan Terbangun, Perubahan tersebut terdistribusi di sekitar jalan sehingga tergolong ke dalam pola

distribusi perubahan memanjang mengikuti jalan. Penggunaan Lahan di Desa Citengah tidak sesuai dengan

teori Wilayah Tanah Usaha, dimana pada kawasan terbatas kedua terdapat alih fungsi lahan perkebunan teh

menjadi permukiman, tepatnya pada hulu DAS Cihonje. Diasumsikan banjir di Desa Citengah berasal dari

limpasan air DAS Cihonje. Perubahan penggunaan lahan tanpa terjadi perubahan penutup lahan terluas pada

Tahun 2015-2022 adalah Sawah menjadi semak belukar. Perubahan penutup lahan tanpa terjadi perubahan

penggunaan lahan terluas adalah vegetasi sedang menjadi vegetasi rendah. Perubahan penggunaan lahan

dapat terjadi tanpa disertai perubahan penutup lahan dan perubahan penutup lahan dapat terjadi tanpa

disertai perubahan penggunaan lahan pula.

......In May 2022 there was rain with high intensity on the south side of Citengah Village, Mount Kareumbi

Forest area was unable to absorb the rain water and immediately flowed into the Citengah River and

Citandun River as water runoff at the same time until it overflowed causing flash floods. The occurrence of

flash floods in Citengah Village is assumed to have occurred due to land changes in the upstream area of

ââthe river. This study uses Google Earth Data to create land use and land cover maps. This Study aims are

Analyzing patterns of land use and land cover change that occurred in Citengah Village, and Analyzing the

relationship between changes in land use and land cover. The results show that the largest change in land use

in 2015-2021 is paddy fields with continuous rice to become shrubs, and classified into scheme D. The

widest land cover change in 2015-2021 is Medium Vegetation to Built-up area and classified into

distribution pattern of changes extending along the road. Land use in Citengah Village is still in accordance

with the theory of Land Utility Area, where in the second restricted area there is only high density primary

highland forest, while settlements and rural areas are found in the second main area. Changes in land use can

occur without being accompanied by changes in land cover and changes in land cover can occur without

being accompanied by changes in land use as well.
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